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Abstrak 
Literasi statistik merupakan kemampuan menggunakan statistika dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan 

kemampuan penting untuk menghadapi revolusi industri 4.0. Penelitian ini bertujuan untuk mengemukakan 

kondisi, permasalahan literasi statistik siswa dan bagaimana permasalahan belajar statistika yang dialami siswa 
di sekolah serta sejauh mana pengetahuan dan kemampuan siswa terkait literasi statistik. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan desain penelitian fenomenologi. 
Partisipan dalam penelitian ini 11 siswa SMA di kota Lhokseumawe, Aceh. Pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dan satu set soal tes kemampuan literasi statistik. Analisis data hasil wawancara dilakukan 

melalui analisis tematik dan analisis data untuk soal tes kemampuan literasi statistik dilakukan melalui teknik 
interaktif. Hasil wawancara pada penelitian ini diperoleh 4 temuan utama tentang kondisi literasi statistik siswa 

yaitu persepsi siswa mengenai materi yang termasuk ke dalam stastistika, implementasi literasi statistik dalam 
kehidupan sehari-hari, pelaksanaan pembelajaran statistika di sekolah dan hambatan siswa mempelajari 

statistika. Sedangkan berdasarkan hasil tes diperoleh tingkat kemampuan literasi statistik siswa masih tergolong 

rendah. Fenomena yang diperoleh bahwa kondisi literasi statistik siswa belum baik dan tingkat kemampuan 
literasi statistik siswa masih tergolong rendah karena terdapat permasalahan siswa dalam mempelajari 

statistika. 

Kata kunci: fenomena; literasi statistik; pembelajaran matematika 

 

Abstract 
Statistical literacy is the ability to use statistics in everyday life and is an important ability to face the industrial 

revolution 4.0. This study aims to describe the conditions, problems of students' statistical literacy and how 
problems learning statistics are experienced by students at school as well as the extent to which students' 

knowledge and abilities are related to statistical literacy. The type of research used is qualitative research with 

a descriptive approach and a phenomenological research design. The participants in this study were 11 high 
school students in the city of Lhokseumawe, Aceh. Data collection was carried out through interviews and a set 

of statistical literacy ability test questions. Data analysis from interviews was carried out through thematic 

analysis and data analysis for statistical literacy ability test questions was carried out through interactive 
techniques. The results of interviews in this study obtained 4 main findings regarding the condition of students' 

statistical literacy, namely students' perceptions of material included in statistics, implementation of statistical 
literacy in everyday life, implementation of learning statistics in schools and students' barriers to learning 

statistics. Meanwhile, based on the test results, it was found that the statistical literacy ability of students was 

still relatively low. The phenomena obtained is that the condition of students' statistical literacy is not good and 
the level of students' statistical literacy ability is still relatively low because there are students' problems in 

studying statistics. 
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PENDAHULUAN 
Revolusi industri 4.0 telah terjadi 

di seluruh dunia yang ditunjukkan 

dengan pesatnya pertumbuhan industri 

big data, internet of thing (IoT) dan 

kecerdasan buatan (Setiawan & Sukoco, 

2021).  Hal ini menyebabkan 

konektivitas internet antara benda-

benda disekitar kita menjadi pertukaran 

data yang sangat cepat, ditandai dengan 

penggunaan jenis data melalui aplikasi, 

media sosial dan internet of things (IoT) 

(Yaqoob, Hashem, Ahmed, Kazmi, & 

Hong, 2019). Akibatnya, memahami 

data adalah keterampilan yang harus 

dimiliki masyarakat berbasis data. 

Analisis data menggunakan statistik 

diperlukan untuk memahami, 

pengambilan keputusan serta 

mengevaluasi secara kritis dalam 

kehidupan masyarakat. Situasi seperti 

ini menjadikan literasi statistik sebagai 

kebutuhan yang sangat penting untuk 

ditingkatkan. Masyarakat tanpa literasi 

statistik mungkin tidak dapat 

membedakan antara informasi yang 

kredibel atau tidak dan dapat 

mengalami kesulitan dalam 

menafsirkan, mengevaluasi pesan-pesan 

statistik secara kritis dan 

mengkomunikasikan reaksi terhadap 

pesan tersebut.  

Pentingnya literasi statistik dalam 

masyarakat menyebabkan perhatian 

terhadap peningkatan literasi statistik 

terutama dalam kurikulum matematika 

(Sharma, 2017). Salah satu tujuan 

terpenting pembelajaran statistika di 

sekolah adalah untuk mempersiapkan 

siswa menghadapi informasi statistik 

yang semakin berpengaruh pada 

kehidupan masa depan siswa. Oleh 
karena itu, Literasi statistik sebagai 

pengetahuan penting yang harus 

diajarkan sejak dini dan dikembangkan 

di sepanjang jenjang sekolah (Ferligoj, 

2015) dan menjadikan siswa melek 

akan literasi statistiknya. Di Indonesia, 

statistik adalah salah satu topik yang 

dipelajari dalam matematika dari 

sekolah dasar hingga pendidikan tinggi 

(Maryati, 2021).  

 Istilah literasi statistik menjadi 

tren di kalangan pendidik ataupun 

peneliti, namun literasi statistik 

memiliki variasi definisi dari berbagai 

literatur. Diantaranya menurut Takaria 

& Rumahlatu, 2016; Utomo, 2021; 

Koga, 2022 mendefinisikan literasi 

statistik sebagai kemampuan dalam 

memahami, merepresentasikan, 

menginterprestasikan, pengambilan 

keputusan serta mengevaluasi secara 

kritis informasi statistik yang berkaitan 

dengan kehidupan manusia. Dimana 

makna memahami dapat diartikan 

sebagai kemampuan 

membaca/menyebutkan informasi 

statistika tanpa langkah/hanya langkah 

penyelesaian yang sederhana. 

Representasi diartikan sebagai 

menyajikan data ke dalam bentuk tabel, 

grafik, diagram atau kurva. Interprestasi 

diartikan untuk menafsirkan informasi 

yang berbentuk tabel, diagram ataupun 

kata-kata. Pengambilan keputusan 

diartikan untuk membuat kesimpulan 

atau keputusan berdasarkan data 

sedangkan mengevaluasi secara kritis 

diartikan kemampuan memeriksa 

kebenaran penyelesaian masalah. 

 Beberapa penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan kemampuan 

literasi statistik yaitu penelitian Irwandi, 

Roza, & Maimunah (2022) 

menunjukkan hasil tes literasi statistika 

pada salah satu sekolah SMK di 

Pekanbaru pada setiap indikator 

kemampuan literasi statistik berada 
tingkat yang rendah. Berbeda dengan 

penelitian Nishfani, Kusmanto, & 

Akbar (2017) menunjukkan hasil 

kemampuan literasi statistik dalam 

kategori sedang. Selain penelitian, data 
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kemampuan literasi statistik juga dapat 

diperoleh bahwa rapor Assement 

Nasional (AN) di SMA yang pertama 

kali dilaksanakan di Indonesia pada 

tahun ajaran 2020-2021 diperoleh 

capaian domain data dan ketidakpastian 

(statistika) memiliki rata-rata 49,77% 

yang artinya kemampuan literasi 

statistik siswa masih tergolong rendah. 

 Penyebab kemampuan literasi 

statistik siswa masih belum mencapai 

hasil yang optimal perlu dikaji agar 

diketahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi ketidakmampuan literasi 

statistik pada siswa. Dari penelitian 

sebelumnya ditemukan empat faktor 

dominan yang mempengaruhi 

perkembangan literasi statistik di 

kalangan siswa yaitu lingkungan 

belajar, sikap siswa, metode pengajaran, 

dan pengetahuan dasar siswa (Aziz & 

Rosli, 2021). Kemudian, dari penelitian 

lain menjelaskan tentang 

ketidakmampuan literasi statistik bisa 

dikarenakan siswa kurang memiliki 

pengalaman belajar yang cukup 

mendalam dalam menginterprestasi 

informasi statistika (Yolcu, 2014).  

Selain itu, guru jarang menyelipkan 

permasalahan yang nyata dalam proses 

pembelajaran di dalam kelas yang 

hanya terfokus pada teori semata, 

kurangnya pemanfaatan model 

pembelajaran, minat serta motivasi 

belajar yang cenderung mendengarkan, 

menghafal, menyalin isi materi 

pembelajaran tanpa menemukan makna 

dan pemahaman (Gede, Erayani, & 

Jampel, 2022). Berbagai macam 

penyebab tersebut sangat 

mempengaruhi terhadap perkembangan 

kemampuan literasi statistik siswa. 

Berdasarkan paparan sebelumnya, 

penelitian ini secara spesifik bertujuan 

untuk mengemukakan kondisi, 

permasalahan literasi statistik siswa dan 

bagaimana permasalahan belajar 

statistika yang dialami siswa di sekolah 

serta sejauh mana pengetahuan dan 

kemampuan siswa terkait literasi 

statistik. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara memahami dan 

menganalisis pengalaman belajar siswa 

mengenai materi statistika serta 

mengukur kemampuan literasi statistik 

pada siswa. Hambatan yang dihadapi 

oleh siswa yang dulu akan menjadi 

hambatan yang hampir sama bagi siswa 

yang sekarang sehingga harus menjadi 

perhatian penting bagi guru dalam 

mempersiapkan pembelajaran yang 

lebih optimal ke depan. Oleh karena itu, 

hasil penelitian ini memiliki beberapa 

manfaat yaitu 1) literasi statistik siswa 

dapat digunakan sebagai alat diagnostik 

sebelum mempelajari materi statistika, 

2) persiapan yang baik bagi guru dalam 

merancang bahan ajar untuk 

mengajarkan materi tersebut. 3) hasil 

pengukuran literasi statistik 

menggambar kemampuan literasi 

statistik siswa selama belajar statistika 

(Setiawan & Sukoco, 2021).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif dan desain penelitian 

fenomenologi. Penelitian fenomenologi 

didasari untuk mengungkap pengalaman 

siswa dalam belajar literasi statistik 

yang berfokus pada persepsi siswa dan 

gambaran tentang kemampuan literasi 

statistik siswa serta hambatan yang 

dihadapi siswa pada literasi statistik. 

Partisipan yang dipilih adalah 

partisipan yang pernah mengalami 

fenomena yang diteliti dan bersedia 

utuk memberi informasi terkait literasi 

statistik. Partisipan penelitian ini terdiri 

dari 11 siswa dari 8 sekolah tingkat 

SMA yang tersebar di kawasan kota 

Lhokseumawe, Aceh. Kriteria yang 

dipilih adalah siswa yang pernah 
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mendapatkan materi statistika di kelas 

XII. Pemilihan sampel dilakukan 

dengan menggunakan convenience 

selection, metode yang memungkinkan 

peneliti utuk menggunakan partisipan 

yang mudah diakses oleh peneliti, 

ketersediaan waktu atau kesediaan 

partisipan untuk berpartisipasi dalam 

penelitian (Etikan, 2016).  

Uji keabsahan data dilakukan 

dengan triangulasi teknik, yang mana 

pengumpulan data pada penelitian ini 

dilakukan melalui wawancara dan 

dilanjutkan dengan tes kemampuan 

literasi statistik pada siswa. Kemudian, 

setelah dilakukan tes kemampuan 

literasi statistik dilanjutkan wawancara 

kembali tentang hasil pengerjaan soal 

tes yang diberikan sehingga diperoleh 

informasi yang mendalam terhadap 

kondisi serta kemampuan literasi 

statistik siswa.  

 Tahapan penelitian dimulai dari 

pertanyaan wawancara dengan 

memberikan pertanyaan terbuka kepada 

partisipan tentang kondisi, 

permasalahan literasi statistik siswa dan 

bagaimana permasalahan belajar 

statistika yang dialami siswa di sekolah 

serta sejauh mana pengetahuan siswa 

terkait literasi statistik dimana 

memberikan kesempatan kepada siswa 

mengungkapan pendapatnya secara 

bebas dan kredibel. Setelah dilakukan 

wawancara, dilanjutkan dengan 

pemberian soal tes untuk mengukur 

kemampuan literasi statistik yang telah 

dilakukan validasi oleh ahli matematika. 

Kemudian, setelah pemberian soal tes 

kemampuan literasi statistik kepada 

siswa maka dilakukan kembali 

wawancara dari hasil pengerjaan soal 
tes kemampuan literasi statistik siswa. 

 Analisis hasil wawancara dilaku-

kan analisis tematik yang diklasifikasi-

kan dalam 4 tahap yaitu 1) data 

ditabulasikan berdasarkan sumbernya, 

2) data direduksi dan dihilangkan 

melalui pengelompokan dan penentuan 

subtema dalam kelompok yang relatif 

kecil kemudian ditentukan tema dan 

antar temanya, 3) mengetahui hubungan 

antar tema, 4) menyimpulkan hasil 

hubungan antar tema (Pulungan, 

Retnawati, & Jaedun, 2022). 

 Analisis data untuk mengukur 

kemampuan literasi statistik dilakukan 

dengan teknik interaktif, yang terdiri 

dari tiga tahap reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan 

(Utomo, 2021). Reduksi data dilakukan 

oleh peneliti yaitu diarahkan pada 

proses menyederhanakan, memilah-

milah hasil tes kemampuan literasi 

statistik siswa yang berfokuskan pada 

data penting sehingga menghasilkan 

informasi yang bermakna dan 

memudahkan untuk menyajikan data 

dan menarik kesimpulan.  Penyajian 

data dilakukan dengan menampilkan 

hasil pekerjaan siswa pada tes 

kemampuan literasi statistik kemudian 

menyusun teks naratif yang 

menjelaskan tentang hasil tes siswa 

tersebut. Tahap akhir penarikan 

kesimpulan dilakukan dengan 

membandingkan hasil jawaban siswa 

dan wawancara agar dapat inferensi 

untuk mendeskripsikan dan menggali 

kemampuan literasi statistik siswa. 

Proses literasi statistik pada soal tes 

berupa memahami bahasa statistik, 

menginterprestasikan informasi statistik 

dan membuat keputusan informasi 

statistik pada gambar histogram.  

 Soal tes yang diberikan sesuai 

dengan kompetensi inti dan kompetensi 

dasar serta indikator mata pelajaran 

statistik di kelas XII di Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Adapun 

indikator kemampuan literasi statistik 

serta pengkategorian kemampuan 

literasi statistik terjadi secara berturut-

turut pada Tabel 1 dan 2. 
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Tabel 1. Indikator kemampuan literasi statistik 

Indikator Indikator soal 
No 

soal 

Memahami bahasa 

statistik 

Menyebutkan informasi statistik pada histogram yang 

hanya memerlukan langkah penyelesaian sederhana. 

1a 

Menginterprestasikan 

informasi statistik 

Menafsirkan informasi statistik berdasarkan 

histogram. 

1b 

Mengambilan keputu-

san terhadap informasi 

statistik 

Membuat kesimpulan/ keputusan yang valid 

berdasarkan informasi statistik pada histogram. 

1c 

 

Tabel 2. Kategori kemampuan literasi statistik siswa 

No 

Kategori 

Kemampuan 

Literasi 

Statistik 

Kriteria 

1 Rendah Tidak dapat menyebutkan informasi statistika pada histogram  
2 Sedang  Dapat menyebutkan informasi statistika pada histogram 

namun tidak dapat mengolah data untuk dapat 

menginterprestasikan informasi statistik berdasarkan 

histogram 

3 Tinggi  Dapat menyebutkan informasi statistika pada histogram 

namun kurang tepat (teliti) mengolah data untuk dapat 

menginterprestasikan informasi statistik sehingga tidak dapat 

membuat keputusan yang valid berdasarkan informasi 

statistik pada histogram 

4 Sangat Tinggi Dapat menyebutkan informasi statistika pada histogram, 

dapat mengolah data dengan tepat untuk dapat 

menginterprestasikan informasi statistik serta dapat membuat 

keputusan yang valid berdasarkan informasi statistik pada 

histogram 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mempelajari suatu sejarah adalah 

awal yang baik untuk mengetahui 

kondisi, seperti halnya kondisi siswa 

mengenai literasi statistik. Studi ini 

memberikan wawasan bagaimana 

kondisi, permasalahan, pengetahuan 

serta kemampuan literasi statistik yang 

dialami siswa.  Seperti halnya kondisi 

siswa mengenai literasi statistik. Ada 

empat temuan utama yang diperoleh 

dari analisis tematik pada hasil 

wawancara selama penelitian yaitu 

persepsi siswa mengenai materi yang 

termasuk ke dalam stastistika, 

implementasi literasi statistik, pelaksa-

naan pembelajaran statistika di sekolah, 

dan hambatan siswa mempelajari 

statistika. Kemudian, analisis interaktif 

dilakukan pada hasil jawaban siswa 

untuk mengetahui tingkat kemampuan 

literasi statistik siswa. Hasil penelitian 

dianalisis, disajikan dan dijelaskan 

sebagai berikut. 

 

Persepsi siswa mengenai materi yang 

termasuk ke dalam stastistika. 

Persepsi siswa mengenai materi 

apa saja yang termasuk dalam statistika 

dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Persepsi siswa mengenai materi yang termasuk ke dalam stastistika 

Respon Tema Hubungan antar tema 

Siswa mengetahui materi yang 

termasuk dalam statistika: histogram, 

ogive, rataan (mean), modus, kuartil, 

ragam, median, kuartil data kelompok, 

hamparan jangkauan, simpangan rata2, 

ragam, simpangan baku. 

Siswa mengetahui 

materi yang termasuk 

dalam statistika  

 

Siswa mengetahui 

materi yang termasuk 

dalam statistika namun 

ada siswa yang lupa dan 

merasa asing dengan 

istilah statistika 

Siswa lupa materi yang terdapat dalam 

statistika dan harus membuka buku 

terlebih dahulu untuk mengetahui 

materi yang termasuk dalam statistika. 

Siswa lupa materi 

yang termasuk dalam 

statistika 

 

 

Siswa masih bingung dengan istilah 

statistika namun saat pewancara 

menyebutkan tentang nilai rata-rata, 

modus dan lain-lain mereka 

mengetahuinya. 

Siswa merasa asing 

dengan istilah 

statistika 

 

 

 

Pertanyaan pembuka tentang 

materi yang termasuk ke dalam 

statistika memperoleh jawaban yang tak 

terduga dari siswa. Menurut tabel 3, ada 

3 kategori yang diperoleh. Kategori 

pertama: ada 5 dari 11 siswa 

mengetahui materi apa saja yang 

termasuk dalam statistika. Kategori 

kedua: ada 4 dari 11 siswa yang lupa 

materi yang terdapat dalam statistika 

setelah mereka membuka buku siswa 

baru bisa menyebutkan materi-materi 

yang terdapat dalam statistika. Kategori 

tiga: ada 2 siswa merasa asing dengan 

istilah statistika. Hal ini menandakan 

siswa belum sepenuhnya mengetahui 

materi-materi dalam statistika walaupun 

pertanyaan ini sangat sederhana. 

Padahal siswa baru saja menyelesaikan 

materi statistika dan beberapa siswa 

sedang belajar materi statistika di tahap 

terakhir sebelum ujian semester. 

 

Implementasi literasi statistik 

Persepsi siswa saat dilakukan 

wawancara mengenai manfaat 

mempelajari materi statistika yang 

mereka ketahui dan dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka atau orang lain. 

dapat dilihat pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Implementasi literasi statistik 

Respon Tema 
Hubungan antar 

tema 

Untuk mencari  nilai rapor dengan mean. Siswa mengetahui 

implementasi pada 

literasi statistik. 

Siswa mengetahui 

implementasi lite-

rasi statistik namun 

masih ada siswa 

yang belum menge-

tahui implementasi 

literasi statistik. 

Analisis hasil survey penghasilan selama 

corona dengan menggunakan diagram garis. 

Proses pertumbuhan penanaman biji selama 7 

hari di tempat gelap. 

Ada murid yang sering telat, dapat dijadikan 

nilai modus. 

Belum tau. Siswa belum menge-

tahui implemetasi 

literasi statistik 

Untuk sekarang belum tau. 
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Menurut Tabel 4, pendapat siswa 

tentang implementasi literasi statistik 

diperoleh 2 kategori. Kategori pertama: 

ada 6 siswa mengetahui implementasi 

literasi statistik sedangkan kategori 

kedua ada 5 siswa yang tidak 

mengetahui implementasi statistika 

dalam kehidupan. Namun, implementasi  

literasi statistik yang diketahui siswa 

hanya berkisar pada materi statistika di 

SMP sedangkan implementasi materi 

statistika di SMA, siswa belum 

mengetahuinya. Hal ini dikarenakan, 

implementasi literasi statistik pada 

materi statistika SMA lebih kompleks. 

  

Pelaksanaan pembelajaran statistika 

di sekolah 

Persepsi siswa mengenai pelaksa-

naan pembelajaran materi statistika 

yang telah mereka alami selama proses 

pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 

5. 

 

Tabel 5. Pelaksanaan pembelajaran statistika di sekolah 

Respon Tema Hubungan 

antar tema 

Guru menjelaskan kemudian pemberian soal Pembelajaran 

masih berpusat 

pada guru 

Pembelajaran 

berpusat pada 

guru, fokus pada 

soal-soal UTBK 

dan 

pembelajarannya 

monoton. 

Guru menjelaskan pelajaran, jika ada siswa yang 

belum paham, guru tersebut akan menjelaskan 

kembali.  

Guru menjelaskan materi dan memberikan 

contoh kemudian mengarahkan siswa untuk 

mencari soal lain yang berkaitan dengan 

statistika yang dilakukan secara berkelompok 

dan hasil kerja kelompok tersebut 

dipresentasikan. 

Materi statistika hanya berfokus pada konsep 

yang penting saja, selebihnya berfokus pada 

soal-soal UTBK sebagai persiapan masuk 

perguruan tinggi. 

Fokus pada 

soal-soal 

UTBK  

 

Pembelajaran materi statistika monoton, contoh 

yang diberikan bukan contoh sehari-hari dan 

lebih berfokus pada buku paket sekolah. 

Pembelajaran 

statistika 

monoton 

 

Pelaksanaan pembelajaran di 

kelas merupakan salah satu faktor 

eksternal yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa. hasil belajar itu sendiri 

tidak hanya berfokus pada penilaian 

sumatif saja namun pada penilaian 

formatif juga. Siswa dituntun 

menemukan sendiri pemecahan masalah 

sehingga siswa dapat menkontruksi 

pikirannya sendiri. Berdasarkan tabel 5, 

secara umum pembelajaran berpusat 

pada guru walaupun ada diskusi 

kelompok antar siswa namun tidak 

terarah, siswa masih sangat bergantung 

pada guru dalam proses pembelajaran. 

Siswa menganggap guru sebagai pusat 

segala informasi. Kemudian, pada tabel 

5 juga diperoleh pelaksanaan 

pembelajaran statistika masih monoton 

dan guru masih berpedoman pada buku 

paket sekolah. Selain itu, diperoleh juga 

guru lebih berfokus pada pengerjaan 

soal-soal UTBK (Ujian Tulis Berbasis 

Komputer) sebagai persiapan siswa 

kelas XII masuk perguruan tinggi.  
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Hambatan siswa mempelajari 

statistika 

Hambatan yang diperoleh saat 

siswa mempelajari statistika terangkum 

pada Tabel 6. Persepsi siswa tentang 

mempelajari statistika dimana kendala 

tersebut diperoleh secara tidak langsung 

dari hasil wawancara siswa sebelum dan 

sesudah dilakukan soal tes kemampuan 

literasi siswa. Hal ini terlihat bahwa 

masih banyak kendala yang dialami 

siswa saat mempelajari statistika dari 

pelaksanaan pembelajaran hingga 

kemampuan literasi statistik siswa yang 

masih rendah. 

 

Tabel 6. Hambatan siswa mempelajari statistika 

Respon Tema Hubungan antar tema 

Guru menjelaskan kemu-dian 

memberikan soal. 

Pelaksanaan pembelajaran 

masih berpusat pada guru. 

Pelaksanaan pembela-

jaran masih berpusat 

pada guru, masih ada 

siswa yang tidak paham 

dengan istilah statistika 

dan ada siswa belum 

memepelajari 

histogram serta tidak 

mampu menyelesaikan 

soal berbentuk literasi 

dan bernalar. 

Guru menjelaskan pelajaran, 

jika ada siswa yang belum 

paham, guru tersebut akan 

menjelaskan kembali.  

Siswa merasa asing dengan 

istilah statistika. 

Ada siswa tidak paham 

dengan istilah statistika dan 

belum mempelajari 

histogram. 

Siswa belum mempelajari 

histogram 

Siswa tidak mampu 

menyelesaikan soal berbentuk 

literasi dan bernalar. 

Siswa tidak mampu menye-

lesaikan soal yang berben-

tuk literasi dan bernalar. 

Soal terlalu panjang.  

 

Tingkat Kemampuan Literasi 

Statistik Siswa 

Tingkat kemampuan literasi 

statistik siswa terbagi menjadi 4 kriteria, 

yaitu rendah, sedang, tinggi dan sangat 

tinggi. Adapun penjelasan dari masing-

masing kriteria tersebut adalah sebagai 

berikut: 

Kemampuan Literasi Statistik Rendah 

Analisa hasil jawaban siswa 

dengan kemampuan literasi statistik 

rendah ditemukan 8 siswa, diidenti-

fikasikan sebagai siswa S2, S3, S4, S5, 

S6, S7, S8 dan S11. Sesuai dengan 

proses penelitian, partisipan diberi soal 

tes kemampuan literasi statistik dan 

salah satu hasil jawaban siswa (S11) 

yang memiliki tingkat literasi rendah 

untuk soal nomor 1a tersaji pada 

Gambar 1. 

 
Gambar 1. Jawaban siswa S11 pada 

nomor soal 1a 
 

Gambar 1 menunjukkan hasil 

jawaban siswa S11, S11 tidak mampu 

menyebutkan informasi statistika pada 

histogram. Siswa S11 berpikir bahwa 

untuk mengerjakan soal 1a membutuh 

cara berfikir yang rumit dengan 

menggunakan rumus. 

Selanjutnya, hasil jawaban siswa 

S11 berkemampuan rendah untuk soal 

1b tersaji pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Jawaban siswa S11 pada 

nomor soal 1a 

 

Gambar 2 menunjukkan S11 

mengerjakan soal 1b menggunakan nilai 

rata-rata data tunggal dan menganggap 

gambar pada soal itu adalah diagram 

batang. Dapat dikatakan siswa tersebut 

tidak dapat mengolah data sehingga 

tidak mampu menginterpretasikan dan 

membuat keputusan yang valid 

berdasarkan histogram. Hasil jawaban 

S11 juga terlihat pada soal 1c yang 

tersaji pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Jawaban siswa S11 pada 

nomor soal 1c 
 

Gambar 3 menunjukkan, Siswa 

S11 mengerjakan soal 1b masih salah 

sehingga mengakibatkan keliru dalam 

membuat keputusan untuk soal 1c. 

Menurut analisa kemampuan literasi 

statistik, siswa S11 tidak mampu 

mengerjakan keseluruhan soal yang 

diberikan dengan tepat sehingga 

kemampuan literasi statistik siswa S11 

masih tergolong rendah, S11 belum 

mampu menyebutkan informasi dengan 

tepat, menginterprestasikan dan mem-

buat keputusan yang valid berdasarkan 

gambar histogram. Setelah diberikan 

soal tes, dilakukan wawancara kembali 

tentang hasil pengerjaan soal tes siswa 

tersebut. Hasil wawancara selanjutnya 

diperoleh siswa S11 tidak mampu 

mengerjakan keseluruhan soal yang 

diberikan, jika soal tersebut berbentuk 

literasi dan membutuhkan penalaran 

saat mengerjakan soal. S11 mengang-

gap dalam mengerjakan soal mat-

ematika selalu dibutuhkan rumus 

dengan strategi pengerjaan yang rumit.  

Selain itu, terdapat siswa yang 

memahami pernyataan soal 1a namun 

kurang teliti dalam menyebutkan 

informasi pada histogram sedangkan 

soal 1b dan 1c masih keliru dalam 

pengerjaannya sehingga siswa tersebut 

masih dikategorikan memiliki kemam-

puan literasi statistiknya rendah. 

 

Kemampuan Literasi Statistik Sedang 

Berdasarkan analisa hasil jawaban 

siswa dengan kemampuan literasi 

statistik sedang diperoleh hanya 1 siswa 

(S9). Hasil jawaban S9 tersaji pada 

Gambar 4.   

 

 
Gambar 4. Jawaban siswa S9 pada 

nomor soal 1a 

 

Pada gambar 4 menunjukkan, 

siswa S9 mampu menyebutkan infor-

masi statistika pada histogram dengan 

benar. S9 sudah memahami informasi 

serta bahasa statistik yang terdapat pada 

soal 1a. Selanjutnya, hasil jawaban 

siswa S9 berkemampuan sedang untuk 

soal 1b dapat terlihat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Jawaban siswa S9 pada 

nomor soal 1b 

 

Berdasarkan Gambar 5, siswa S9 

tidak mampu mengolah data sehingga 

tidak dapat menginterprestasikan infor-

masi dengan tepat pada histogram. Hal 

ini dikarenakan Siswa S9 tidak tahu 
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bagaimana cara mencari rata-rata 

apabila diketahui gambar histogram. 

Hasil jawaban siswa S9 berkemampuan 

sedang untuk soal 1c dapat disajikan 

pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Jawaban siswa S9 pada 

nomor soal 1c 

 

Gambar 6 menunjukkan, siswa S9 

kurang tepat dalam mengambil keputu-

san. Hal ini dikarenakan, siswa S9 

masih keliru mengerjakan soal 1b 

sehingga membuat keputusan yang 

tidak valid untuk soal 1c. Menurut 

analisa keseluruhan hasil jawaban siswa 

S9, dapat dikatakan siswa tersebut 

sudah memahami maksud dari soal. 

Siswa S9 sudah mampu menyebutkan 

informasi statistika dengan tepat namun 

untuk soal 1b dan 1c masih keliru. 

Kemudian dilakukan wawancara 

kembali untuk diperoleh infomasi 

bahwa siswa tersebut belum mempe-

lajari histogram di sekolah sehingga 

merasa kesulitan untuk menjawab soal 

1b dan 1c. Padahal histogram 

merupakan materi pertemuan pertama 

yang harus diajarkan pada siswa kelas 

XII. Selain itu, diperoleh juga soal yang 

diberikan di sekolah lebih pendek 

sehingga siswa merasa asing dengan 

soal cerita yang lebih panjang pada 

pelajaran matematika 

 

Kemampuan Literasi Statistik Tinggi 

Analisa kriteria siswa kemampuan 

literasi statistik tinggi diperoleh 1 siswa 

(S10). Adapun hasil analisa jawaban 

siswa S10 untuk nomor soal 1a dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Jawaban siswa S10 

pada nomor soal 1a 

Gambar 7 menunjukkan, Siswa 

S10 mampu menyebutkan informasi 

statistika pada histogram secara tepat. 

Siswa S10 sudah memahami informasi 

statistik yang terdapat pada soal 1a. 

Kemudian, Hasil jawaban siswa S10 

berkemampuan tinggi untuk nomor soal 

1b disajikan pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Jawaban siswa S10 pada 

nomor soal 1b 

`  

Gambar 8 menunjukkan, Siswa 

S10 mengerjakan soal 1b masih keliru 

dalam menghitung titik tengah sehingga 

kurang tepat dalam mengolah data. 

Siswa tersebut tidak mampu menentu-

kan titik tengah yang mewakili data 

pada setiap kelas. Hasil jawaban siswa 

S10 berkemampuan tinggi untuk soal 1c 

dapat disajikan pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Jawaban siswa S10 pada 

nomor soal 1b 
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Pada gambar 9 diperoleh siswa 

S10 masih keliru mengerjakan soal 1b 

sehingga membuat keputusan yang 

tidak valid untuk nomor soal 1c. Hal ini 

dikarenakan, siswa S10 mengerjakan 

soal 1b yang mengakibatkan siswa S10 

masih keliru dalam mengambil 

keputusan pada nomor soal 1c. 

Berdasarkan analisa hasil jawaban 

siswa S10 dapat dikatakan siswa 

tersebut sudah mampu menyebutkan 

informasi dengan tepat walaupun masih 

kurang tepat mengolah data sehingga 

keliru dalam menginterprestasikan dan 

membuat keputusan pada histogram. 

 

Kemampuan Literasi Statistik Sangat 

Tinggi 

Analisa kriteria siswa kemampuan 

literasi statistik sangat tinggi diperoleh 

1 siswa yang diidentifikasi sebagai S1. 

Adapun hasil analisa jawaban siswa S1 

untuk nomor soal 1a dapat dilihat pada 

Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Jawaban siswa S1 pada 

nomor soal 1a 

 

Gambar 10 menunjukkan siswa 

S1 mampu menyebutkan informasi 

statistika pada histogram dengan tepat. 

Berarti siswa S1 sudah mampu 

memahami bahasa statistik untuk nomor 

soal 1a. Hasil jawaban siswa S1 

berkemampuan sangat tinggi untuk soal 

1b dapat disajikan pada Gambar 11. 

 

 

Gambar 11. Jawaban siswa S1 pada 

nomor soal 1b 

Gambar 11 menunjukkan siswa 

S11 dapat menginterprestasikan 

informasi statistik dengan benar pada 

histogram. Siswa S11 mampu 

mengaplikasikan rumus rata-rata pada 

data kelompok sehingga siswa tersebut 

mampu mengolah data dengan tepat 

untuk dapat menginterprestasikan 

informasi statistik pada histogram. Hasil 

jawaban siswa S1 berkemampuan 

sangat tinggi untuk soal 1c dapat 

disajikan pada Gambar 12. 

 

 
Gambar 12. Jawaban siswa S1 pada 

nomor soal 1c 

  

Gambar 12 menunjukkan siswa 

S1 dapat membuat keputusan yang valid 
berdasarkan informasi statistik pada 

histogram. Siswa S1 sudah mampu 

menyelesaikan keseluruhan soal 

mengenai kemampuan literasi statistik. 

Hasil siswa S1 memiliki 

kemampuan literasi sangat tinggi yaitu 

mampu menyebutkan informasi 

statistika, dapat mengolah data dengan 

tepat untuk dapat menginterprestasikan 

informasi statistik dan membuat 

keputusan yang valid berdasarkan 

informasi statistik pada histogram. 

Berdasarkan uraian tentang 

kemampuan literasi statistik siswa 

terlihat bahwa sebagian besar siswa 

masih berkemampuan literasi rendah 

dimana 8 dari 11 siswa belum mampu 

menyebutkan informasi statistik dengan 

benar dan hanya setiap 1 siswa yang 

memiliki kemampuan literasi statistik 

sedang, tinggi dan sangat tinggi. 

Siswa yang berkemampuan 

literasi statistik rendah kesulitan dalam 

memahami soal yang berbentuk literasi, 
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terutama menghubungkan pernyataan 

soal dengan menginterprestasikan lebih 

dari satu grafik/bagan sehingga siswa 

tidak dapat menyebutkan informasi 

dengan tepat yang mewakili tingkat 

kemampuan literasi statistik siswa. Hal 

ini selaras dengan penelitian Utomo 

(2021) menyebutkan siswa berkemam-

puan rendah mampu memahami 

masalah yang diberikan namun belum 

dapat menuliskan dan menjelaskan 

strategi untuk mengolah data dan belum 

mapu menginterprestasikan data yang 

diperoleh dari pemecahan masalah yang 

diberikan. Namun, hal ini berbanding 

terbalik denga penelitian  Gunawan, 

Asriani, Kumala, Akhsani, & 

Rohmawati (2023) Siswa dalam 

kategori rendah sudah memahami 

informasi, memproses data, dan 

menafsirkan data. 

Sebagian besar kemampuan 

literasi statistik siswa masih tergolong 

rendah hal ini menandai belum 

tercapainya pembelajaran bermakna di 

kelas. Siswa belum memaknai apa yang 

mereka pelajari dan untuk apa mereka 

mempelajarinya, seperti materi-materi 

dalam statistika siswa masih ada yang 

lupa dan ada siswa yang masih asing 

dengan istilah statistika serta penerapan 

statistika dalam kehidupan sehari-hari 

masih ada siswa yang tidak 

mengetahuinya. Siswa hanya menerima 

pembelajaran kemudian menghafalnya 

(Rahmah, 2018). Setelah beberapa 

waktu mempelajarinya, mereka melupa-

kannya tanpa mengetahui maknanya 

dari pembelajaran tersebut. Pembela-

jaran bermakna sangat berpengaruh 

pada struktur kognitif yang ada, 

stabilitas dan kejelasan pengetahuan 
dalam suatu bidang studi tertentu dan 

pada waktu tertentu. 

Pembelajaran bermakna salah 

satunya ditentukan pada pelaksanaan 

pembelajaran di kelas. Pelaksanaan 

pembelajaran yang masih berpusat pada 

guru menjadikan siswa sangat 

bergantung perolehan informasi melalui 

gurunya. Proses pembelajaran yang 

berpusat pada guru mengakibatkan 

siswa cenderung pasif hanya menerima 

apa adanya dan tidak memiliki sikap 

kritis (Mulyani, 2016). Hal ini selaras 

dengan Nasution & Marzuki Ahmad 

(2018), pelaksanaan pembelajaran yang 

bersifat konvensional dan cenderung 

didominasi oleh aktivitas guru akan 

mengakibatkan menurunnya aktivitas 

siswa dalam pembelajaran yang 

mengakibatkan rendahnya nilai KKM 

siswa. Padahal pelaksanaan pembe-

lajaran berpusat pada guru sudah tidak 

dianjurkan lagi sejak implementasi 

kurikulum 2013 namun masih ada guru 

yang menerapkannya. Dalam Permen-

dikbud No. 104 tahun 2014 tentang 

Pembelajaran sudah sangat jelas menya-

takan pembelajaran harus berpusat pada 

siswa untuk mengem-bangkan motivasi, 

minat, rasa ingin tahu, kreativitas, 

inisiatif, inspirasi, kemandirian, sema-

ngat belajar, keterampilan belajar dan 

kebiasaan belajar. Kemudian, menurut 

Aziz & Rosli (2021)  lingkungan belajar 

yang berpusat pada siswa memberi 

siswa kesempatan untuk mengembang-

kan pemahaman mereka tentang konsep 

statistik dan melatih pemikiran kritis 

dalam memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan nyata. 

Hasil wawancara dengan siswa 

mengenai materi-materi yang terdapat 

dalam statistika dan implementasi 

statistika dalam kehidupan sehari-hari, 

menunjukkan bahwa siswa yang tidak 

memberikan persepsi dengan baik, 

siswa tersebut memiliki kemampuan 
literasi statistik rendah, namun 

diperoleh juga siswa memberikan 

persepsi dengan baik maka belum 

tentuk siswa tersebut memiliki 

kemampuan literasi statistik baik. Ini 
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selaras dengan penelitian Jr. & Diego 

(2021) siswa SMA cenderung 

memandang literasi statistika sangat 

berguna dalam kehidupan pribadi dan 

kehidupan profesional mereka di masa 

depan namun belum tentu mereka 

memiliki kemampuan literasi statistik 

yang baik. 

Literasi statistik memliki 2 kata 

literasi dan statistik. Literasi tidak hanya 

membaca, tetapi juga menafsirkan dan 

menanggapi kebenaran informasi dan 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari  (Jailani, Heri Retnawati, 

Wulandari, & Djidu, 2020). Begitu juga 

dengan statistik tidak hanya berfokus 

pada pemberian rumus kepada siswa 

sehingga siswa merasa bahwa 

mengerjakan soal matematika khusus-

nya materi statistika harus selalu 

menggunakan rumus dalam menyele-

saikan permasalahan. Oleh karena itu 

perlu kombinasi antara literasi dengan 

statistika sehingga siswa mampu 

membaca, menafsirkan, mengambil 

keputusan serta menanggapi kebenaran 

informasi statistik dalam menyelesaikan 

masalah sehari-hari.  

Peningkatan literasi statistik 

dibutuhkan lebih banyak inovasi dan 

strategi serta persiapan yang matang 

dalam merancang bahan ajar untuk 

mempelajari materi statistik. Pembe-

lajaran inovasi dan strategi yang 

digunakan adalah pembelajaran yang 

berpusat pada siswa seperti pembe-

lajaran penemuan terbimbing dengan 

pendekatan konstektual, dimana siswa 

lebih aktif mengkontruksi pengetahuan-

nya sendiri serta mengetahui relevansi 

materi yang diajarkan sesuai dengan 

kondisi nyata yang mereka hadapi 

(Hariyanti & Wutsqa, 2020). 

Penggunaan kumpulan data nyata di 

statistik juga membuat siswa menyadari 

akan penting statistik dalam kehidupan 

manusia sehingga mampu meningkat-

kan literasi statistik (Ridgway, 2016). 

Selain itu, pelaksanaan pembiasaan 

memberikan soal non runtin materi 

statistika pada siswa yang memiliki 

unsur-unsur kehidupan sehari-hari akan 

melatih proses berfikir tingkat tinggi 

siswa dalam memecahkan masalah 

statistika. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menggambarkan 

salah satu sisi kondisi, permasalahan 

literasi statistik siswa dan bagaimana 

permasalahan belajar statistika yang 

dialami siswa di sekolah tingkat sekolah 

menengah atas serta sejauh mana 

pengetahuan dan kemampuan siswa 

terkait literasi statistik. Setengah dari 

seluruh siswa masih memiliki penge-

tahuan literasi statistik yang rendah 

dalam hal menyebutkan materi yang 

mencangkup tentang statistika serta 

siswa belum sepenuhnya mengetahui 

kegunaan dari mempelajari statistika.  

Terkait kemampuan literasi 

statistika, lebih setengah dari 

keseluruhan siswa masih memiliki 

kemampuan literasi statistik rendah. 

Siswa yang memiliki kemampuan 

literasi statistik rendah masih kesulitan 

menyebutkan informasi yang 

terkandung dalam soal tes literasi 

statistika dan hanya setiap satu siswa 

yang memiliki kemampuan literasi 

statistik sedang, tinggi dan sangat 

tinggi. Siswa yang memiliki 

kemampuan literasi statistik sedang,  

mampu menyebutkan informasi 

statistika namun tidak dapat mengolah 

data untuk dapat menginterprestasikan. 

Siswa yang memiliki kemampuan 

literasi statistik tinggi dapat 

menyebutkan informasi statistika  

namun kurang tepat (teliti) mengolah 

data sehingga tidak dapat membuat 

keputusan yang valid berdasarkan 

informasi statistik sedangkan Siswa 
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yang memiliki kemampuan literasi 

statistik sangat tinggi dapat 

menyebutkan informasi statistik, dapat 

mengolah data dengan tepat untuk dapat 

menginterprestasikan informasi statistik 

serta dapat membuat keputusan yang 

valid berdasarkan informasi statistik. 

Siswa yang memberikan persepsi yang 

baik mengenai materi-materi yang 

terdapat dalam statistika dan 

implementasi statistika dalam 

kehidupan sehari-hari belum tentu siswa 

tersebut memiliki kemampuan literasi 

statistik yang baik. 

 Penelitian ini hanya di lakukan 

beberapa siswa tingkat sekolah 

menengah atas di kota Lhokseumawe 

sehingga belum dapat digeneralisasikan 

untuk menggambarkan kondisi, 

hambatan, pengetahuan dan kemam-

puan literasi statistik siswa secara 

keseluruhan. Penelitian ini hanya 

menggunakan partisipan yang mungkin 

tidak dapat mewakili seluruh siswa. 

Walaupun demikian, penentuan jumlah 

partisipan tetap pada prinsip penelitian 

kualitatif. Keterbatasan penelitian ini 

membuka peluang untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan jumlah partisipan yang 

lebih luas. 
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